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Abstrak  

PT. ABC merupakan salah satu perusahaan yang menghasilkan minyak kelapa sawit ataupun yang biasa disebut dengan crude 

palm oil (CPO). Pengendalian mutu yang dilakukan oleh PT. Surya Intisari Raya Sei Lukut merupakan suatu kegiatan rutinitas 

untuk menghasilkan produk CPO yang berkualitas baik. Standar mutu CPO yang ditetapkan oleh perusahaan sesuai permintaan 

pelanggan. Hasil pengujian kadar ALB pada CPO yang merupakan salah satu indikator baik atau tidak mutu CPO. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan terhadap data kadar ALB pada CPO bulan Juli pada PT. ABC terdapat beberapa hasil pengujian kadar ALB 

yang tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dilakukan identifikasi dan analisis untuk mengetahui 

penyebab kadar ALB yang tinggi. Faktor penyebab dari kadar ALB yang tinggi diidentifikasi dengan menggunakan emtode 

diagram fishbone. Faktor-faktor yang menyebabkan kadar ALB yang tinggi yaitu: lingkungan, bahan baku, manusia, mesin dan 

metode kerja. Berdasarkan hasil analisis importance dan performance diketahui bahwa faktor bahan baku berupa Tandan Buah 

Segar (TBS) mempengaruhi dari kadar ALB yang tinggi di PT ABC, sehingga diperlukan perbaikan pada faktor penyebab bahan 

baku tersebut di PT ABC. 

 

Kata Kunci: pengendalian mutu, kadar ALB, diagram fishbone 

Abstract  

PT. ABC is a company that produces palm oil or commonly known as crude palm oil (CPO). Quality control carried out by PT. 

Surya Intisari Raya Sei Lukut is a routine activity to produce good quality CPO products. CPO quality standards set by the company 

according to customer requests. The results of testing ALB levels in CPO which is one indicator of good or bad CPO quality. Based 

on the analysis conducted on data on ALB levels in CPO in July at PT. ABC there are several test results of ALB levels that are 

not in accordance with established standards. Therefore, identification and analysis were carried out to determine the cause of 

high ALB levels. The causative factors of high ALB levels were identified using the fishbone diagram method. The factors that 

cause high ALB levels are: environment, raw materials, people, machines and work methods. Based on the results of the importance 

and performance analysis, it is known that the raw material factor in the form of Fresh Fruit Bunches (FFB) affects the high ALB 

levels at PT ABC, so that improvements are needed to the factors causing the raw materials at PT ABC. 

 

Keywords: quality control, rates ALB, diagram fishbone 

 

1. Pendahuluan 

Perusahaan ABC/ PT ABC bergerak dalam penghasil minyak sawit yaitu minyak sawit mentah. Adapun jumlah 

yang diproses yaitu Tandan Buah Segar sebanyak 400 sampai dengan 700 ton dalam satu hari, kemudian PT ABC 

menjaga kualitas pada minyak sawitnya maka dilakukan inspeksi dalam menjaga kualitas yang dihasilkan pada 

minyaknya sesuai standar yang sudah menjadi patokan pada minyaknya. Kadar FFA pada minyak kelapa sawitnya 

pada PT ABC yaitu < 3,50%. 

Minyak kelapa sawit yang bagus untuk digunakan adalah hasil proses tandan buah segar dengan set matang akan 

guna mendapatkan CPO/minyak kelapa sawit, warna yang berwarna kemerahan, dapat disimpan dalam jangka lama, 

rasa dan bau yang enak, mudah untuk dilakukan proses refinery dalam pembentukan free fatty acid yang dihasilkan 

rendah. Maka dari itu untuk memastikan kualitas minyak yang telah dihasilkan dilakukan analisa mutu produksi 

dengan menganalisa konsentrasi free fatty acid, air dan dirt yang terkandung pada minyak agar dapat dipasarkan [1]. 

Pengendalian mutu yang dilakukan oleh PT. ABC diolah hingga mencapai mutu yang diinginkan sesuai 

permintaan dari pelanggan pada PT ABC. Adapun indikator yang menjadi tolak ukur baik atau buruknya mutu dengan 

EE Conference Series 05 (2022)

TALENTA Conference Series
Available online at https://talentaconfseries.usu.ac.id

© 2022 The Authors. Published by TALENTA Publisher Universitas Sumatera Utara
Selection and peer-review under responsibility of The 6th National Conference on Industrial Engineering (NCIE)
2022
p-ISSN: 2654-7031, e-ISSN: 2654-704X , DOI: 10.32734/ee.v5i2.1566

https://talentaconfseries.usu.ac.id


   2 
melakukan pengujian kadar ALB. Pengujian ALB dilakukan dengan menggunakan sampel dari CPO kemudian 

digunakan indikator PP sehingga perubahan warna pada pengujian ALB lebih mudah dilihat. Proses ini dilaksanakan 

sehingga terjadi warna yang berubah menjadi merah muda yang berdurasi 30 detik [2]. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data kadar ALB pada CPO bulan Juli pada PT. ABC terdapat 

beberapa hasil pengujian kadar ALB yang tidak sesuai tolak ukur/benchmark. Dari penelitian ini dapat diketahui 

faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan kadar ALB menjadi tinggi di minyak kelapa sawit yang diolah pada PT 

ABC.  

2. Metodologi Penelitian 

Untuk mengetahui kadar ALB, langkah-langkahnya:  

• Menentukan standar mutu kelapa sawit 

• Menentukan kadar ALB pada PT ABC 

• Mengidentifikasi penyebab kadar ALB 

• Menganalisis importance dan performance 

• Usulan perbaikan untuk mengurangi kadar ALB 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  

3.1.1. Input  

Adapun input dari penelitian:  

• Data Standar Mutu Kelapa Sawit  

Input yang digunakan yaitu kadar asam lemak bebas, kadar air, kadar kotoran dan warna CPO pada PT ABC. 

• Data Kadar ALB pada PT ABC 

Data yang digunakan berupa hasil pengujian ALB pada laboratorium di PT ABC. 

3.1.2. Proses  

3.1.2.1. Menentukan Standar Mutu Kelapa Sawit 

Dalam menghasilkan minyak kelapa sawit pada PT ABC, dilakukan pengawasan kualitas pada minyak kelapa 

sawitnya dengan standar yang menjadi tolak ukurnya yaitu asam lemak < 3,50% [3]. Berikut merupakan standar dari 

mutu kelapa sawit berdasarkan laboratorium. 

Tabel 1. Data Spesifikasi Fiber dan Shell 

No Jenis Bahan Bakar Massa Jenis (Kg/m3) 

1 Kadar FFA/asam lemak bebas < 3,50%  

2 Kadar air/H20 < 0,35%  

3 Kadar kotoran/dirt < 0,050% 

4 Warna CPO (Crude Palm Oil) Orange 

3.1.2.2. Menentukan Kadar ALB pada PT ABC 

Pengendalian mutu/kualitas yang diaplikasikan pada PT ABC untuk mendapatkan CPO dengan kualitas yang 

sesuai dengan standarnya.  

Tabel 2. Kadar ALB pada PT ABC 

No Tanggal Kadar ALB No Tanggal Kadar ALB No Tanggal Kadar ALB 

1 01-Juli-21 3,41 11 11-Juli-21 - 21 21-Juli-21 3,53 

2 02-Juli-21 3,35 12 12-Juli-21 4,00 22 22-Juli-21 3,74 
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3 03-Juli-21 4,14 13 13-Juli-21 3,57 23 23-Juli-21 3,75 

4 04-Juli-21 - 14 14-Juli-21 3,86 24 24-Juli-21 3,65 

5 05-Juli-21 3,90 15 15-Juli-21 3,32 25 25-Juli-21 - 

6 06-Juli-21 3,40 16 16-Juli-21 3,19 26 26-Juli-21 3,62 

7 07-Juli-21 3,48 17 17-Juli-21 3,38 27 27-Juli-21 3,40 

8 08-Juli-21 3,41 18 18-Juli-21 -- 28 28-Juli-21 3,23 

9 09-Juli-21 3,41 19 19-Juli-21 3,62 29 29-Juli-21 3,31 

10 10-Juli-21 3,25 20 20-Juli-21 - 30 30-Juli-21 3,18 

 

Seperti data yang telah terlihat dalam tabel, data tersebut dimasukkan kedalam grafik untuk melihat data mana 

yang masih didalam atau melewati batas normal. Grafik tersebut disajikan seperti dibawah ini pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Kadar Asam Lemak Bebas pada CPO Bulan Juli 2021 

Beberapa data berada diluar batas kontrol yang telah ditetapkan dimana batas atasnya 0% dan batas atasnya yaitu 

3,5%. Data yang berada di luar batas kontrol berada pada tanggal 3,5,13,14,19,21,22,23,24,26 Juli dengan masing 

data 4.14, 3.90, 3.57, 3.86, 3.62, 3.53, 3.74, 3.75, 3.65, 3.62. 

3.1.2.3. Mengidentifikasi Penyebab Kadar ALB 

Diagram fishbone adalah diagram yang digunakan untuk pemecahan masalah[4]. Metode yang digunakan dalam 

pemecahan masalah ini adalah dengan diagram sebab akibat (fishbone diagram). Penyebabnya yakni: 

• Lingkungan 

Penyebab dari tingginya kadar ALB dalam TBS adalah kandungan air yang terkandung didalamnya. Tinggi nya 

kadar air tersebut dapat disebabkan oleh curah hujan tinggi yang membuat tanah menjadi lebih lembab. 

Lingkungan kotor yang membuat mikroorganisme berkembang juga dapat mencemari TBS dan menyebabkan 

tinggi nya kadar ALB didalam TBS tersebut [5]. 

 

• Bahan Baku 

Crude Palm Oil yang dihasilkan berasal dari bahan baku yaitu TBS. Kualitas dari TBS yang ada berpengaruh 

terhadap hasil CPO yang dihasilkan. TBS yang baik untuk diolah adalah dengan set buah matang dan kurang 

matang . Set buah terlalu mentah dan terlalu matang dan buah tersebut akan mengakibatkan ALB yang tinggi pada 

CPO. Buah yang bermalam (restan) dan yang mempunyai bentuk yang tidak sempurna juga dapat mengakibatkan 

ALB yang tinggi [6]. 
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• Manusia 

PT. ABC melakukan kegiatan operasional secara manual maka dari itu ketelitian dan tingkat keahlian yang dimiliki 

para pekerja dan karyawan sangat penting. Beberapa pekerja melakukan kesalahan ketika melakukan penyortiran 

buah yang akan diproduksi. Pekerja yang kurang pengalaman dan keterampilan dalam bekerja dapat menyebabkan 

kesalahan prosedur kerja. Apabila prosedur kerja dilakukan dengan tidak sesuai akan berdampak terhadap kualitas 

ALB pada CPO [7]. 

 

• Mesin 

Aspek mesin juga dapat mempengaruhi kualitas dari CPO yang akan dihasilkan. Apabila mesin mengalami 

kerusakan secara tiba-tiba pada saat melakukan proses produksi, maka kinerja dari mesin akan menurun dan 

mempengaruhi kualitas dari CPO [8]. 

 

• Metode Kerja 

Setiap proses pada stasiun perebusan (sterilizer) harus dilakukan secara teliti, karena pada proses ini TBS mendapat 

perlakuan sterilisasi dan agar minyak yang dihasilkan dapat terekstraksi. Perebusan dilakukan harus sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan, metode kerja pada perebusan harus sesuai dengan puncak (peak) yang sesuai dengan 

standar pada pabrik. Apabila metode kerja dilakukan dengan tidak benar maka dapat mengakibatkan kandungan 

FFA pada CPO yang dihasilkan akan tinggi. Kualitas output yang dihasilkan berpengaruh dari proses, bahan baku, 

dan penyimpanan yang dilakukan. Kualitas produk yang dihasilkan juga harus tetap diinspeksi agar dapat tetap 

stabil [9]. 

Berikut merupakan diagram sebab akibat dari tingginya kadar ALB. 

 

Gambar 2 Diagram Sebab Akibat (Fishbone Diagram) 

3.1.2.4. Menganalisis Importance dan Performance 

Analisis Importance dan Performance adalah analisis yang menunjukkan variabel-variabel yang dianggap penting. 

Untuk menyelesaikan penyebab masalah yang ada dilakukan penilaian atas masalah tersebut [10]. Penyebab masalah 

ada 5 aspek yaitu lingkungan, bahan baku, manusia, metode kerja, dan mesin. Penilaian dilakukan untuk melihat aspek 

mana yang paling penting di prioritaskan untuk diperbaiki terlebih dahulu. Untuk tingkat kepentingan digunakan skala 

likert. Dengan skor sebagai berikut: 

Skor 5: Sangat Penting  

Skor 4: Penting  

Skor 3: Cukup Penting  

Skor 2: Kurang Penting  

Skor 1: Tidak Penting 
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Responden yang diambil adalah 3 orang Mill Assistant Trainee (MAT) di First Resources Group. Penilaian responden 

berdasarkan tingkat kepentingan terhadap penyelesaian aspek penyebab masalah dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 3. Data Pemakaian Fiber dan Shell 

No Aspek 
Penilaian Responden 

Total 
MAT 1 MAT 2 MAT 3 

1 Lingkungan 4 3 5 12 

2 Bahan Baku 5 5 4 14 

3 Manusia 4 4 4 12 

4 Mesin 5 4 4 13 

5 Metode Kerja 4 5 4 13 

 

Hal yang terpenting adalah bahan baku yang terdapat dari tabel di atas.  

3.1.2.5. Usulan Perbaikan untuk Mengurangi Kadar ALB 

Usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingginya kadar Asam Lemak Bebas pada CPO yang dihasilkan, 

adalah sebagai berikut: 

• Lingkungan 

TBS yang berada pada stasiun kerja penyortiran tidak boleh terkena air ataupun terendam, maka dari itu usulan yang bisa 

dilakukan adalah dengan membuat atap. Keadaan lingkungan di stasiun kerja penyortiran juga harus dijaga kebersihannya 

sehingga TBS yang sudah mengalami memar ataupun kulit dari TBS terbuka tidak tercemar oleh mikroorganisme yang ada. 

• Bahan Baku 

TBS yang dipanen dari perkebunan harus dipanen tepat pada waktunya. Buah yang dipanen terlalu matang akan menghasilkan 

ALB yang tinggi.  

• Manusia 

Unsur SDM berpengaruh besar dalam kesuksesan operasional pada perusahaan ABC sehingga harus ada pelatihan untuk 

meningkatkan ketelitian serta keterampilan pekerja.  

• Mesin 

Mesin yang dipakai harus dijaga keawetan dan kinerjanya agar tetap bisa melakukan proses produksi dengan baik. Perawatan 

mesin yang terjadwal adalah salah satu caranya. 

• Metode Kerja 

Pada proses perebusan, kunci utama adalah panas, air dan peak (puncak) yang mempengaruhi proses perebusan tersebut. 

Penentuan kadar ALB dapat dipengaruhi dari proses perebusan. Oleh karena itu perebusan buah yang terlampau lama dapat 

menyebabkan kenaikan ALB. Menjaga agar kadar air dalam proses dan peralatan produksi rendah. Kadar air yang tinggi pada 

proses produksi maupun peralatan dapat meningkatkan kadar asam lemak bebas. Menjaga suhu pada tangki timbun pada saat 

penyimpanan CPO juga perlu dilakukan. 

4. Kesimpulan 

Kontrol terhadap kualitas/mutu pada PT ABC dilakukan menghasilkan CPO yang baik sesuai standar yanag diinginkan oleh 

pelanggannya. Hasil pengujian kadar ALB pada CPO yang merupakan salah satu indikator baik atau tidak mutu CPO. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan terhadap data kadar ALB pada CPO bulan Juli pada PT. ABC terdapat beberapa hasil pengujian kadar 

ALB yang tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dilakukan identifikasi dan analisis untuk mengetahui 

penyebab kadar ALB yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis importance dan performance diketahui bahwa faktor bahan baku 

berupa Tandan Buah Segar (TBS) mempengaruhi dari kadar ALB yang tinggi di PT ABC, sehingga diperlukan perbaikan pada 

faktor penyebab bahan baku tersebut di PT ABC. 

Pada proses pengolahan data, sebaiknya dilakukan secara baik dan teliti agar didapatkan hasil yang akurat. Berdasarkan metode 

diagram fishbone, dianalisis kembali faktor-faktor yang dapat menyebabkan kadar ALB tinggi selain faktor umum yang telah 

diketahui. 
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